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PENERAPAN MODEL TWO-WAY SYMMETRICAL DALAM
PENGELOLAAN INFORMASI PADA AKUN MEDIA SOSIAL
@OSISMANTIGPS

OLEH:

TATA KUMALA SARI
2203110218

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan komunikasi dua
arah yang simetris (two-way symmetrical) dalam pengelolaan informasi di media
sosial organisasi, khususnya dalam meningkatkan interaksi dan keterlibatan
audiens. Penelitian ini menggunakan teori Model Two-Way Symmetrical dari
Grunig yang menekankan dialog, keterbukaan, dan hubungan saling
menguntungkan antara organisasi dan publik. Tujuan Penelitian ini adalah
mendeskripsikan penerapan Model Two-Way Symmetrical dalam pengelolaan
informasi pada akun media sosial @Osismantigps, serta dampaknya terhadap
interaksi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan organisasi. Dengan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data penelitian
dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
informan 3 orang yang terdiri dari pengelola akun dan audiens @osismantigps.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model two-way symmetrical
telah berjalan dengan baik, ditandai oleh keterbukaan informasi, responsivitas
pengelola, penerimaan umpan balik, serta terjadinya komunikasi dua arah yang
aktif melalui komentar, pesan, dan fitur interaktif. Pengelolaan informasi juga
dinilai efektif melalui perencanaan konten yang terstruktur, kejelasan pesan,
konsistensi, ketepatan waktu, dan kesesuaian dengan Kkarakteristik audiens.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini  mampu
meningkatkan keterlibatan siswa serta membangun hubungan yang lebih
partisipatif dan komunikatif antara pengelola akun dan audiens. Dengan demikian,
media sosial berperan sebagai sarana komunikasi yang strategis dan interaktif
dalam organisasi sekolah.

kata kunci: Two-Way Symmetrical, media sosial, komunikasi organisasi,
pengelolaan informasi, keterlibatan audiens.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.4 Latar Belakang Masalah

Komunikasi two-way symmetrical merupakan model komunikasi yang
menekankan adanya kesetaraan antara organisasi dan publik dalam proses
pertukaran informasi. Model ini menempatkan dialog dan umpan balik sebagali
elemen utama, sehingga komunikasi tidak berlangsung secara satu arah,
melainkan bersifat timbal balik dan partisipatif. Melalui komunikasi dua arah
yang simetris, organisasi dapat memahami kebutuhan, harapan, serta pandangan
publik, sekaligus menyesuaikan kebijakan dan strategi komunikasinya secara
lebih responsif. Oleh karena itu, penerapan komunikasi two-way symmetrical
menjadi penting dalam membangun hubungan yang saling menguntungkan,
meningkatkan kepercayaan, serta menciptakan kerja sama jangka panjang antara
organisasi dan para pemangku kepentingan, terutama dalam menghadapi dinamika
komunikasi di era digital (Girsang & Kartikawangi, 2021).

Dalam dunia media sosial, komunikasi two-way symmetrical terwujud
melalui dialog antara organisasi dan masyarakat. Platform ini memberi
kesempatan kepada organisasi untuk tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga menerima, menjawab, dan menindak lanjuti umpan balik dari masyarakat
secara langsung dan terbuka. Ciri dari komunikasi ini terlihat melalui tanggapan
aktif terhadap komentar, pesan, atau kritik yang diberikan oleh pengguna,
sehingga terjadi proses komunikasi yang saling menguntungkan dan setara.

Dengan menerapkan komunikasi simetris di media sosial, organisasi dapat



membangun hubungan yang lebih transparan, meningkatkan partisipasi
masyarakat, serta memperkuat kepercayaan dan kedekatan dengan audiens mereka
(Apriyani et al., 2020).

Komunikasi organisasi di media sosial, two-way symmetrical dimedia sosial
diwujudkan ketika organisasi secara sengaja menciptakan konten dan interaksi
yang mendorong dialog timbal balik dengan audiens. Organisasi tidak hanya
memposting informasi satu arah, tetapi merancang pesan yang relevan hingga
memasukkan elemen yang memancing respons dari publik, sehingga mendorong
percakapan dan keterlibatan yang sejajar antara keduanya. Praktik ini juga
mencakup upaya aktif organisasi untuk menanggapi pesan, komentar, atau
pertanyaan yang dikirimkan oleh pengikut, sehingga publik merasa didengarkan
dan posisi kedua pihak menjadi setara dalam pertukaran informasi dan pendapat.
Dengan demikian, media sosial menjadi sarana bagi organisasi untuk menciptakan
hubungan yang lebih partisipatif, responsif, serta mampu memperkuat keterlibatan
dan kepercayaan publik secara berkelanjutan (Tania & Mada, 2020).

Media sosial dipandang sebagai media komunikasi yang efektif karena mampu
menyampaikan informasi sekaligus membangun interaksi antara pengirim pesan
dan audiens. Melalui media sosial, pesan dapat disebarluaskan dengan cepat dan
menjangkau masyarakat luas tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu,
media sosial memberikan kesempatan kepada audiens untuk memberikan
tanggapan, komentar, maupun umpan balik secara langsung, sehingga proses
komunikasi tidak hanya berlangsung satu arah. Interaksi tersebut mendorong

keterlibatan aktif audiens dan membantu meningkatkan pemahaman terhadap



pesan yang disampaikan. Dengan karakteristik yang interaktif dan partisipatif,
media sosial menjadi sarana komunikasi yang penting dalam mendukung
efektivitas strategi komunikasi di era digital (Mahda et al., 2025).

Penggunaan akun media sosial @osissmantigps menunjukkan penerapan
komunikasi two-way symmetrical melalui interaksi dua arah antara pengelola akun
dan pengikutnya. Akun ini tidak hanya menyampaikan informasi mengenai
kegiatan OSIS, tetapi juga berbagai aktivitas dan kegiatan sekolah secara umum.
Melalui kolom komentar maupun pesan, siswa dan anggota sekolah dapat
memberikan tanggapan, pertanyaan, serta masukan yang kemudian direspons
secara aktif oleh pengelola akun. Pola komunikasi tersebut mencerminkan adanya
dialog timbal balik dan kesetaraan antara pengelola akun dan publik. Dengan
interaksi yang bersifat partisipatif, akun @osissmantigps berperan sebagai media
komunikasi yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan warga sekolah serta
membangun hubungan yang lebih terbuka dan komunikatif (Syarifudin &
Dharmawan, 2025).

Penelitian mengenai penerapan model komunikasi di media sosial
menunjukkan bahwa pengelolaan akun media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi antara
pengelola akun dan audiens. Model komunikasi yang diterapkan cenderung
bersifat dialogis, di mana audiens dapat memberikan komentar, pertanyaan, atau
tanggapan yang kemudian direspons oleh pengelola akun. Pola komunikasi ini

mencerminkan adanya komunikasi dua arah yang memungkinkan keterlibatan



publik secara aktif, sehingga proses komunikasi di media sosial tidak lagi bersifat
satu arah, melainkan partisipatif dan responsif (Shania, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
penerapan komunikasi two-way symmetrical melalui akun media sosial
@osissmantigps. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akun
tersebut dimanfaatkan sebagai media komunikasi dua arah antara pengelola akun
dan pihak sekolah, khususnya siswa, melalui penyampaian informasi serta
tanggapan terhadap komentar dan pesan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai peran media sosial dalam meningkatkan
interaksi dan partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan sekolah.

1.5 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas pada latar belakang, maka dapat dirumuskan

permasalahan pada penelitian ini adalah,

1 Bagaimana penerapan Model Two-Way Symmetrical dalam pengelolaan
informasi pada akun media sosial @Osismantigps dapat meningkatkan
interaksi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan organisasi?

2 Apa saja bentuk interaksi dua arah yang terjadi antara pengelola akun
@osissmantigps dan siswa dalam penyampaian informasi kegiatan
sekolah?

1.6 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mendeskripsikan

penerapan Model Two-Way Symmetrical dalam pengelolaan informasi pada akun



media sosial @Osismantigps, serta dampaknya terhadap interaksi dan keterlibatan
siswa dalam kegiatan organisasi.
1.7 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pembahasan dalam
bidang ilmu komunikasi, khususnya mengenai penggunaan model
komunikasi two-way symmetrical pada media sosial. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi tambahan referensi yang menjelaskan penerapan
komunikasi dua arah dalam pengelolaan informasi di lingkungan
organisasi pendidikan, serta dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji komunikasi organisasi dan pemanfaatan media
sosial.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa
Manfaat dari penelitian ini untuk siswa mencakup peningkatan
partisipasi dalam kegiatan OSIS melalui cara berkomunikasi yang
interaktif, pengetahuan yang tepat tentang program dan aktivitas,
kesempatan untuk menyampaikan pendapat yang membuat mereka
merasa diperhatikan, peningkatan kemampuan literasi media yang
menunjang penggunaan platform dengan bijaksana, serta dorongan
untuk berkontribusi secara aktif dalam kegiatan sekolah, yang pada

akhirnya akan menciptakan komunitas yang lebih hidup dan responsif.



2. Bagi Guru
Manfaat dari studi ini bagi para pengajar meliputi peningkatan
interaksi dengan murid melalui alat yang lebih partisipatif, pemahaman
yang lebih mendalam mengenai kebutuhan dan keinginan murid, serta
kemudahan dalam mendapatkan umpan balik. Ini memberikan
kesempatan bagi guru untuk mengadaptasi metode pengajaran mereka
dan mendukung keterlibatan siswa dengan lebih efisien, menciptakan
suasana belajar yang lebih responsif dan inklusif.

3. Bagi Pengurus OSIS
Manfaat dari kajian ini untuk pengurus OSIS mencakup peningkatan
keterampilan dalam menjalani komunikasi yang lebih efisien dan
cepat, akses kepada masukan langsung dari siswa untuk meningkatkan
program, pedoman dalam menciptakan konten dan kampanye media
sosial yang memikat, serta memperkuat relasi dengan siswa, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan dukungan untuk kegiatan dan program
yang diselenggarakan oleh OSIS.

4. Untuk Peneliti
Penelitian ini dilaksanakan sebagai syarat penyelesaian tugas akhir
untuk memperoleh gelar Sarjana llmu Komunikasi S.I.Kom. Penelitian
ini bertujuan untuk menambah pemahaman mengenai penerapan
Model Two-Way Symmetrical dalam pengelolaan informasi pada akun
media sosial @Osismantigps, serta memberikan pengalaman empiris

bagi peneliti dalam mengembangkan wawasan akademik dan



kompetensi penelitian di bidang ilmu komunikasi, khususnya
komunikasi digital dan organisasi.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, serta tujuan
dan manfaat penelitian.

BAB Il : URAIAN TEORITIS
Bab ini menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan Model Two-
Way Symmetrical, pengelolaan informasi, serta media sosial sebagai
sarana komunikasi dua arah, yang digunakan sebagai dasar analisis
penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
kategorisasi penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dan
pembahasan yang dikaitkan dengan teori yang digunakan.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan.



BAB Il
URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu proses yang rumit yang mencakup
pengiriman serta penerimaan informasi di antara dua orang atau lebih. Proses ini
tidak hanya terdiri dari pertukaran data, tetapi juga mencakup pengembangan arti,
pemahaman, dan tanggapan. Untuk mencapai komunikasi yang efektif,
dibutuhkan simbol, bahasa, atau tingkah laku yang disepakati, dan kemampuan
mendengarkan dengan cermat serta memberikan umpan balik yang pantas. Dalam
skala yang lebih besar, komunikasi berperan penting dalam interaksi pribadi,
dinamika kelompok, dan bahkan budaya suatu organisasi (Martha et al., 2024)

Efektivitas berkomunikasi dipengaruhi oleh banyak segi, termasuk konteks
sosial, budaya, dan situasi tertentu. Kendala dalam berkomunikasi, seperti
perbedaan bahasa, bias, atau gangguan dari luar dapat menghalangi penyampaian
informasi. Dengan demikian, pengetahuan yang mendalam mengenai teori
komunikasi, keterampilan berinteraksi dengan orang lain, serta kesadaran
terhadap budaya sangat krusial untuk membangun hubungan yang kuat dan
mencapai tujuan bersama. Komunikasi yang efektif menjadi landasan dari
kerjasama yang berhasil dan penyelesaian masalah yang efisien (Yudhistira &
Trihastuti, 2023).
2.2 Model Two-Way Symmetrical

Model Two-Way Symmetrical adalah pendekatan komunikasi yang

menekankan adanya hubungan timbal balik yang seimbang antara organisasi dan



publik. James E Grunig, (1984) menjelaskan bahwa model ini bertujuan untuk
menciptakan hubungan yang saling menguntungkan, di mana proses komunikasi
berlangsung dua arah, sehingga baik organisasi maupun masyarakat sama-sama
berperan sebagai pemberi dan penerima informasi. Dalam model ini, komunikasi
tidak hanya berlangsung satu arah dari organisasi ke publik, tetapi publik juga
aktif memberikan masukan, tanggapan, atau kritik yang kemudian digunakan
organisasi untuk menyesuaikan kebijakan, strategi, atau keputusan. Dengan
demikian, model ini menekankan adanya interaksi timbal balik dan membangun
pemahaman bersama (Ardianto, 2017).

Prinsip dasar dari Two-Way Symmetrical Model adalah tercapainya saling
pengertian dan solusi yang saling menguntungkan antara organisasi dan publik.
Artinya, komunikasi tidak hanya digunakan untuk menyampaikan pesan
organisasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendengarkan masukan publik dan
menyesuaikan kebijakan atau strategi sesuai kebutuhan mereka. Organisasi
bersikap terbuka terhadap kritik, saran, atau pendapat publik dan menanggapinya
dengan cara yang konstruktif, sehingga keputusan atau tindakan yang diambil
dapat memenuhi kepentingan kedua belah pihak. Pendekatan ini menekankan
komunikasi yang etis, transparan, dan partisipatif, sehingga hubungan antara
organisasi dan publik menjadi lebih harmonis dan saling percaya. Model ini
dianggap ideal karena menyeimbangkan kepentingan organisasi dengan
kepentingan publik, bukan hanya memprioritaskan tujuan organisasi saja (Shania,

2024).
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Ciri Two-Way Symmetrical adalah adanya pertukaran informasi yang
seimbang, penghargaan terhadap umpan balik publik, dan kesediaan organisasi
untuk menyesuaikan kebijakan berdasarkan masukan publik. Model ini berbeda
dengan Two-Way Asymmetrical, dimana komunikasi dua arah digunakan hanya
untuk memengaruhi publik agar sesuai dengan tujuan organisasi tanpa
menyesuaikan kebijakan. Dalam Two-Way Symmetrical, setiap masukan publik
dipertimbangkan sehingga tercipta keputusan atau tindakan yang adil bagi kedua
pihak (Anissa Yuni Muktiarsih et al., 2025).

Penerapan Two-Way Symmetrical Model pada media sosial sekolah
dilakukan melalui interaksi dua arah yang aktif antara pengelola akun dan
audiens, seperti siswa dan orang tua. Informasi yang dibagikan mendorong
tanggapan dan masukan publik, yang kemudian ditanggapi secara konstruktif
untuk menyesuaikan konten dan penyampaian pesan. Pendekatan ini membuat

komunikasi lebih partisipatif, dialogis, dan saling menguntungkan, sehingga
media sosial berfungsi tidak hanya sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai
platform interaktif yang meningkatkan keterlibatan publik (Idharudin et al., 2025).

Model Two-Way Symmetrical sangat relevan untuk penelitian komunikasi
karena menekankan interaksi dua arah dan partisipasi publik, terutama dalam
praktik media sosial. Penggunaan media sosial memungkinkan organisasi atau
sekolah untuk tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menerima
tanggapan, saran, dan pertanyaan dari audiens, yang kemudian ditanggapi secara
responsif. Pendekatan ini membantu menciptakan komunikasi yang dialogis,

transparan, dan saling menguntungkan, sehingga hubungan antara organisasi dan
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publik menjadi lebih harmonis. Penelitian mengenai Media Sosial dan
Interaktivitas Public Relations menunjukkan bahwa penerapan komunikasi dua
arah di platform digital dapat meningkatkan keterlibatan audiens, partisipasi, dan
kepercayaan publik, sesuai dengan prinsip Two-Way Symmetrical (Putra, 2020).
2.3 Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi mempelajari bagaimana proses pertukaran pesan
terjadi di dalam suatu organisasi maupun antara organisasi dengan publiknya
untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi organisasi tidak hanya sekadar
menyampaikan informasi, tetapi juga mencakup bagaimana pesan dirancang,
disampaikan, dipahami, dan dievaluasi dalam konteks hubungan antaranggota dan
pemangku kepentingan. Proses komunikasi ini berperan penting dalam
membangun koordinasi, kolaborasi, serta kesepahaman bersama antarbagian
dalam organisasi, sehingga setiap aktivitas organisasi dapat berjalan secara efektif
dan efisien (Lubis et al., 2021).

Komunikasi dalam organisasi dapat berlangsung secara vertikal, yaitu
antara pimpinan dan bawahan, serta secara horizontal antaranggota atau unit
organisasi selevel, yang masing-masing berfungsi penting dalam koordinasi
internal dan pengambilan keputusan. Komunikasi internal yang baik juga
membantu organisasi menyelesaikan konflik, menyampaikan instruksi kerja, dan
menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan lingkungan internal maupun eksternal
(Mahmud & Swarnawati, 2020).

Perkembangan teknologi informasi juga memiliki dampak signifikan

terhadap komunikasi organisasi modern. Media digital dan platform daring
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memungkinkan interaksi yang lebih cepat dan responsif, baik untuk komunikasi
internal maupun eksternal. Organisasi juga harus mengelola umpan balik secara
efektif agar dapat mempertahankan hubungan positif dengan publiknya, termasuk
melalui media sosial atau layanan digital lainnya. Ini menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi tidak hanya terbatas pada pertukaran pesan internal, tetapi
juga mencakup interaksi dengan lingkungan luar secara dialogis dan partisipatif
(Muflihatul, 2023).

Secara keseluruhan, teori komunikasi organisasi menyediakan kerangka
konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana komunikasi berlangsung, baik
antaranggota maupun antara organisasi dengan publik. Teori ini menempatkan
komunikasi sebagai proses strategis yang memengaruhi efektivitas organisasi,
pengambilan keputusan, serta hubungan dengan publik, sehingga menjadi dasar
yang penting dalam menganalisis model komunikasi yang lebih spesifik seperti
Two-Way Symmetrical Model dalam konteks hubungan organisasi publik (Safitri
& Mujahid, 2024).

2.4 Pengelolaan Informasi

Pengelolaan informasi di media sosial melibatkan proses penyusunan dan
pengaturan konten secara sistematis, sehingga pesan yang disampaikan jelas,
akurat, dan sesuai kebutuhan audiens. Pendekatan komunikasi dua arah
mendorong pengelola untuk tidak sekadar membagikan informasi, tetapi juga
memfasilitasi audiens memberikan tanggapan dan masukan, sehingga tercipta

interaksi yang dialogis dan partisipatif (Mujahiddin & Said, 2017).
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Media sosial memungkinkan pengelola menangkap umpan balik publik
secara langsung, sehingga masukan dari audiens dapat digunakan untuk
menyesuaikan strategi komunikasi dan konten agar lebih efektif. Strategi ini
sejalan dengan prinsip Two-Way Symmetrical, yang menekankan timbal balik,
keterlibatan, dan saling pengertian antara pengelola dan publik (Syahreza &
Tanjung, 2018).

Pengelolaan informasi yang efektif memerlukan perencanaan konten,
penjadwalan publikasi, dan respons terhadap interaksi audiens. Dengan demikian,
media sosial berfungsi bukan hanya sebagai saluran penyampaian pesan, tetapi
juga sebagai alat komunikasi strategis yang dapat membangun kepercayaan,
keterlibatan, dan hubungan harmonis dengan publik (Kurniawan & Lugman,
2024).

Pendekatan komunikasi ini menekankan interaksi aktif, responsivitas, dan
partisipasi publik, sehingga media sosial dapat menjadi sarana komunikasi yang
adaptif dan efisien. Dengan penerapan prinsip dua arah, pengelola mampu
menjaga hubungan yang baik dengan audiens serta meningkatkan efektivitas
penyampaian informasi.

2.5 Media Sosial sebagai Sarana Komunikasi Dua Arah dan Interaksi
Audiens

Peran Dasar Media Sosial Media sosial berperan sebagai saluran utama
dalam penyebaran informasi organisasi karena kemampuannya menyampaikan
pesan dengan cepat, luas, dan langsung kepada publik. Platform seperti Instagram,

Facebook, dan Tiktok memudahkan organisasi memposting konten informatif baik
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teks, gambar, maupun video yang dapat diakses oleh audiens kapan saja tanpa
batas geografis. Hal ini mempercepat arus informasi dibandingkan media
tradisional dan menjadikan media sosial sebagai alat penting dalam strategi
komunikasi organisasi (Suryani, 2022).

Media sosial berperan sebagai saluran utama dalam penyebaran informasi
organisasi karena kemampuannya menyampaikan pesan dengan cepat, luas, dan
langsung kepada publik. Platform seperti Instagram atau Facebook memudahkan
organisasi memposting konten informatif baik teks, gambar, maupun video yang
dapat diakses oleh audiens kapan saja tanpa batas geografis. Hal ini mempercepat
arus informasi dibandingkan media tradisional dan menjadikan media sosial
sebagai alat penting dalam strategi komunikasi organisasi modern (Putra, 2020)

Pengelolaan informasi melalui media sosial memerlukan strategi konten
yang matang, termasuk jadwal konten, bahasa pesan yang jelas, serta respons
terhadap interaksi publik. Dengan menerapkan pendekatan yang sistematis,
organisasi dapat memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya
diterima, tetapi juga dipahami dan ditanggapi oleh audiens, sehingga informasi
yang tersebar menjadi lebih efektif dan relevan bagi penerima (Setyo &
Rahmawati, 2025).

Pendekatan komunikasi dua arah di media sosial juga memberikan
manfaat signifikan dalam membangun hubungan antara organisasi dan publik.
Interaksi yang responsif tidak hanya memperkuat kepercayaan publik tetapi juga
memungkinkan pengelola merespons kebutuhan audiens secara cepat serta

menyesuaikan strategi komunikasi berdasarkan umpan balik yang diterima.
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Dengan demikian, media sosial menjadi media komunikasi yang adaptif,
partisipatif, dan strategis dalam pengelolaan informasi di era digital (Mahda et al.,
2025).

2.6 Akun Media Sosial @Osismantigps

Akun media sosial OSIS berperan sebagai sarana utama untuk
menyampaikan informasi kepada siswa, seperti pengumuman kegiatan, jadwal
acara, dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan media digital, pesan dapat disebarkan
secara cepat dan luas, memungkinkan siswa mengakses informasi kapan saja
tanpa terbatas ruang dan waktu. Hal ini menjadikan media sosial sebagai alat
komunikasi yang efektif dan responsif dibandingkan metode tradisional.

Selain menyampaikan informasi, akun OSIS juga memungkinkan interaksi
dua arah antara pengurus dan siswa. Siswa bisa memberikan komentar,
pertanyaan, atau tanggapan terhadap konten yang diposting, sementara pengurus
OSIS merespons secara aktif. Pola komunikasi ini membangun keterlibatan dan
hubungan yang lebih dekat antara pengurus dan siswa, sekaligus menjadikan
komunikasi lebih partisipatif dan transparan.

Pengelolaan akun OSIS memerlukan perencanaan konten yang terstruktur,
pemantauan interaksi siswa, serta respons yang tepat terhadap tanggapan publik.
Dengan pendekatan ini, organisasi mampu menjaga kepercayaan, meningkatkan
keterlibatan siswa, dan menyesuaikan strategi komunikasi sesuai kebutuhan
audiens. Media sosial menjadi sarana komunikasi yang adaptif, partisipatif, dan

strategis dalam pengelolaan informasi di sekolah.



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian dengan judul Penerapan Model Two-Way Symmetrical dalam
Pengelolaan Informasi pada Akun Media Sosial @Osismantigps, jenis penelitian
yang tepat adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan
ini digunakan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena komunikasi dua
arah dan pengelolaan informasi yang terjadi dalam konteks media sosial
organisasi, sehingga peneliti dapat memahami interaksi, strategi konten, dan
respons audiens secara rinci. Penelitian semacam ini biasanya mengumpulkan
data melalui observasi isi media sosial, wawancara, dan dokumentasi, lalu
dianalisis dengan metode deskriptif untuk menjelaskan pola, makna, dan dinamika

komunikasi yang terjadi dalam akun yang diteliti.
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3.2 Kerangka Konsep

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Penerapan Model Two-Way Symmetrical pada akun media sosial @Osismantigps berperan
penting dalam pengelolaan informasi yang komunikatif, terbuka, dan interaktif antara pengelola
akun dan pengikut (followers), sehingga tercipta hubungan timbal balik, kepercayaan, serta
partisipasi aktif audiens dalam setiap informasi yang disampaikan.

Untuk Mengetahui dan Menganalisis Bagaimana Penerapan Model Two-Way
Symmetrical dalam pengelolaan informasi pada akun media sosial @Osismantigps serta
dampaknya terhadap efektivitas komunikasi dan keterlibatan audiens.

Metode Peneletian Deskriptif Kualitatif

Penerapan Model Two-Way Symmetrical mampu meningkatkan kualitas pengelolaan
informasi, membangun komunikasi dua arah yang seimbang, serta memperkuat
hubungan antara pengelola akun @Osismantigps dengan audiensnya

e

Wawancara Observasi Dokumentasi

3.3 Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut
merupakan definisi konsep dari kerangka konsep diatas :
1. Penerapan Model Two-Way Symmetrical
Penerapan Model Two-Way Symmetrical merupakan pelaksanaan
komunikasi yang berlangsung secara dua arah dan seimbang antara
pengelola akun media sosial @Osismantigps dan audiensnya. Model ini
menekankan adanya keterbukaan, dialog, serta pertukaran informasi yang

memungkinkan kedua belah pihak saling memberikan tanggapan dan
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menyesuaikan pemahaman. Dalam penelitian ini, penerapan model
tersebut tercermin melalui sikap responsif pengelola akun, keterbukaan
terhadap masukan, serta upaya membangun hubungan komunikasi yang
saling menguntungkan.

Pengelolaan Informasi

Pengelolaan informasi adalah proses pengaturan dan penyampaian
informasi  yang dilakukan oleh pengelola akun media sosial
@Osismantigps, mulai dari perencanaan konten hingga penyebaran
informasi kepada audiens. Proses ini bertujuan untuk memastikan
informasi yang disampaikan bersifat jelas, relevan, tepat waktu, dan sesuai
dengan kebutuhan pengikut, sehingga pesan dapat diterima dan dipahami
dengan baik.

Media Sosial @Osismantigps

Media sosial @Osismantigps merupakan platform komunikasi digital yang
dimanfaatkan oleh OSIS sebagai media publikasi dan interaksi dengan
audiens. Akun ini digunakan untuk menyampaikan informasi kegiatan,
membangun komunikasi dengan pengikut, serta menampung respons dan
aspirasi audiens secara langsung, sehingga tercipta komunikasi yang
bersifat interaktif dan berkelanjutan.

Interaksi dan Umpan Balik Audiens

Interaksi dan umpan balik audiens adalah berbagai bentuk respons yang
diberikan oleh pengikut akun @Osismantigps terhadap informasi yang

dipublikasikan. Respons tersebut dapat berupa komentar, pesan pribadi,
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tanda suka, maupun bentuk partisipasi lainnya. Umpan balik ini menjadi
unsur penting dalam menilai keberhasilan penerapan komunikasi dua arah
yang seimbang dalam pengelolaan informasi.
5. Efektivitas Komunikasi
Efektivitas komunikasi merujuk pada tingkat keberhasilan penyampaian
informasi melalui akun media sosial @Osismantigps dalam menciptakan
pemahaman dan Kketerlibatan audiens. Komunikasi dikatakan efektif
apabila pesan dapat diterima dengan baik, menimbulkan respons, serta
mampu membangun hubungan yang positif antara pengelola akun dan
pengikut.
3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

Variabel Penelitian Kategorisasi Penelitian Indikator
Penerapan Model Two- Cara menyampaikan Keterbukaan informasi
Way Symmetrical informasi

Kecepatan dan kesediaan ~ Responsivitas
pengelola akun

Sikap Pengelola akun Penerima Umpan Balik
Terjadinya intraksi timbal ~ Komunikasi dua arah
balik
Upaya Penglola Akun Hubungan Saling
dalam Membangun menguntungkan
hubungan baik dan saling
menguntungkan
Pengelola Informasi Pada Proses perencanaan Perencanaan Konten
Akun  Media  Sosial informasi

@Osismantigps

Tingkat kejelasan pesan Kejelasan Informasi

Keteraturan dan Konsistensi Informasi
kesinambungan
penyampain informasi

Kesesuain publikasi Ketepatan waktu
dengan kebutuhan
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audiens
Penyesusaian informasi Kesesuaian dengan
dengan kebutuhan dan audiens

karakteristik audiens

3.5 Narasumber

Narasumber merupakan sumber data utama yang memberikan informasi
melalui wawancara, observasi, atau diskusi, berupa kata-kata, pandangan,
pengalaman, dan makna, bukan dalam bentuk angka. Menurut Sugiono (2019),
dalam penelitian kualitatif, narasumber dipilih secara tertujuan, yaitu karena
dianggap paling memahami masalah yang sedang diteliti. Dalam penelitian
mengenai pengelolaan akun media sosial OSIS @osismantigps, narasumber terdiri
atas pengurus akun, anggota OSIS yang membantu pengelolaan konten, serta
siswa sebagai audiens, sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan
strategi penyampaian informasi, respons terhadap masukan, dan pola interaksi dua
arah antara pengelola dan audiens.

Adapun narasumber pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Profil Narasumber

Nama Usia Jenis Kelamin Jabatan
Tamara Desiana 17 Tahun Perempuan Ketua Osis
Margareth A 17 Tahun Perempuan Ketua Sie
Napitupulu Kesenian

Faza Dzu Robbi 16 Tahun Laki-Laki Siswa
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data sangat penting dilakukan dalam penelitian,

karena dari sanalah peneliti memperoleh data. Adapum Teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung fenomena yang terjadi di lapangan tanpa
manipulasi, sehingga peneliti dapat menangkap perilaku dan interaksi
sosial dalam konteks alami. Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi
membantu mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
aktivitas pengelola akun dan interaksi audiens terhadap informasi yang
dipublikasikan di media sosial (Saraan et al., 2025). Observasi dilakukan
secara sistematis, di mana peneliti mencatat kejadian, perilaku, serta
situasi yang relevan sesuai dengan fokus penelitian, termasuk bagaimana
pengelola akun menyampaikan informasi dan bagaimana audiens
meresponsnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap
dinamika komunikasi pada akun yang sedang diteliti secara alami.
2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui tanya jawab
langsung antara peneliti dan narasumber untuk menggali informasi lebih
mendalam terkait pengalaman, persepsi, sikap, serta pemahaman
narasumber terhadap obyek penelitian. Teknik ini dipilih karena

memungkinkan peneliti memperoleh uraian atau narasi yang kaya terkait
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praktik pengelolaan informasi dan komunikasi dua arah di akun media
sosial. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara terstruktur atau
semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan yang telah disiapkan, tetapi
tetap fleksibel untuk mengikuti alur percakapan yang relevan, agar
wawancara dapat menghasilkan data yang mendalam dan kontekstual.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan dan menelaah berbagai dokumen tertulis atau visual yang
berkaitan dengan objek penelitian, seperti tangkapan layar konten media
sosial, kebijakan komunikasi, laporan kegiatan, serta materi lain yang
tersedia. Teknik ini berguna untuk melengkapi data hasil observasi dan
wawancara, serta membantu peneliti memverifikasi informasi secara
kontekstual dan historis. Dokumentasi berperan penting dalam penelitian
kualitatif karena dapat memberikan bukti yang terdokumentasi secara
artefaktual terhadap praktik pengelolaan informasi yang dilakukan oleh
pengelola akun @Osismantigps.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mengatur,

memeriksa, menginterpretasi, dan menarik makna dari data yang telah

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini tidak

bersifat linier tetapi bersifat interaktif dan berulang, sehingga peneliti dapat

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti secara

kontinyu sampai data mencapai kejenuhan (Wijaya, 2025).
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Adapun tahapan dalam analisis data ini yaitu Miles dan Huberman :

a.

Data Reduction (Reduksi data)

Reduksi data adalah proses awal dalam analisis data kualitatif yang
dilakukan dengan cara menyeleksi, merangkum, menyederhanakan, dan
menfokuskan data yang telah dikumpulkan agar hanya data yang paling
relevan yang dianalisis lebih lanjut. Kegiatan ini membantu peneliti dalam
mengidentifikasi tema, pola, dan kategori yang muncul dalam data
sehingga data yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami dan
dianalisis.

Data display (penyajian data)

Setelah data mengalami reduksi, langkah berikutnya adalah penyajian
data, yaitu menyusun data yang sudah dipilih dan disederhanakan dalam
bentuk yang terstruktur agar hubungan antar data lebih jelas dan mudah
ditafsirkan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk narasi, tabel,
bagan, diagram, atau matriks sehingga gambaran hubungan antar tema
lebih mudah dilihat.

Conclusion drawing/verification (Kesimpulan)

Tahapan terakhir adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi temuan
dari data yang telah disajikan. Proses ini dilakukan dengan cara
menafsirkan makna pola data dan hubungan antar tema yang muncul,
kemudian menghasilkan kesimpulan yang logis dan didukung oleh data.

Pada tahap ini, kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan terus
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diuji oleh data tambahan sampai mencapai tingkat validitas dan

kredibilitas tinggi.
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pematang Siantar. Pemilihan
lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan kesesuaiannya dengan fokus
penelitian serta kemudahan akses bagi peneliti dalam memperoleh data yang
diperlukan. Kegiatan penelitianini dilaksanakan mulai bulan Januari 2026 hingga
penelitian selesai, sesuai dengan kebutuhan pengumpulan dan analisis data

penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pematang Siantar, sebuah
sekolah menengah atas negeri yang berlokasi diJl. Pane, Kelurahan Tomuan,
Kecamatan Siantar Timur, Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara, 21133. Sekolah
ini memiliki Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang aktif dalam mengelola
berbagai kegiatan kesiswaan, termasuk pengelolaan akun media sosial Instagram
dengan nama akun @osismantigps. Akun tersebut digunakan sebagai sarana
penyampaian informasi resmi mengenai kegiatan OSIS maupun kegiatan sekolah
secara umum kepada seluruh siswa dan warga sekolah.

Akun Instagram @osismantigps dikelola oleh pengurus OSIS yang terdiri
atas beberapa bidang, termasuk bidang kesenian dan bidang media sosial.
Pengelolaan dilakukan secara terkoordinasi dengan melibatkan diskusi internal di
antara pengurus sebelum konten dipublikasikan. Akun ini menjadi media
komunikasi utama antara pengurus OSIS dan siswa dalam menyebarluaskan
informasi terkait kegiatan sekolah.

4.2 Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan
observasi terhadap akun media sosial Instagram @osismantigps, berikut
dipaparkan hasil penelitian yang mengacu pada kategorisasi dan indikator
penelitian yang telah ditetapkan, yaitu penerapan Model Two-Way Symmetrical

dalam pengelolaan informasi pada akun tersebut.
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Gambar 4.2 Akun Media Sosial @osismantipgs_
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4.2.1 Cara Menyampaikan Informasi (Keterbukaan Informasi)

Keterbukaan informasi merupakan salah satu indikator utama dalam
penerapan Model Two-Way Symmetrical. Dalam penelitian ini, keterbukaan
informasi dapat dilihat dari cara pengelola akun @osismantigps menyampaikan
informasi kepada siswa secara terbuka, jelas, dan tidak ditutup-tutupi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua OSIS (Tamara), diketahui
bahwa pengelola menyampaikan informasi apa adanya dan sesuai dengan fakta
yang terjadi. Hal ini mencerminkan komitmen pengelola untuk menjaga
kepercayaan siswa melalui transparansi informasi.

Tamara (Ketua OSIS): "Pengelola memastikan keterbukaan dan
transparansi dengan menyampaikan informasi apa adanya, tanpa ditutup-tutupi,
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serta sesuai dengan fakta yang terjadi. Dengan demikian, siswa dapat
memperoleh informasi yang akurat dan dapat dipercaya.”

Sementara itu, Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa keterbukaan
informasi juga diwujudkan dengan mencantumkan sumber yang jelas, seperti hasil
rapat OSIS, serta bersedia menjawab pertanyaan terkait detail kegiatan maupun
anggaran secara terbuka melalui kolom komentar atau pesan langsung.

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Pengelola memastikan keterbukaan
informasi dengan mencantumkan sumber yang jelas, seperti hasil rapat OSIS.
Selain itu, apabila terdapat pertanyaan terkait detail kegiatan atau anggaran,
pengelola berusaha menjawab secara terbuka melalui kolom komentar maupun
pesan langsung."

Hal ini sejalan dengan prinsip Model Two-Way Symmetrical yang
dikemukakan oleh Grunig (1984), di mana organisasi bersikap terbuka terhadap
kritik, saran, atau pendapat publik dan menanggapinya secara konstruktif.
Keterbukaan informasi menjadi fondasi penting dalam membangun hubungan
yang transparan dan saling percaya antara pengelola akun dan siswa.

4.2.2 Kecepatan dan Kesediaan Pengelola Akun (Responsivitas)

Responsivitas pengelola akun merupakan indikator penting dalam
mengukur sejauh mana komunikasi dua arah yang seimbang telah diterapkan.
Responsivitas tercermin dari kecepatan dan kesediaan pengelola dalam
menanggapi pertanyaan, komentar, maupun masukan yang diberikan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, Ketua OSIS menyatakan bahwa pengelola
berusaha merespons pertanyaan atau masukan siswa secepat mungkin, umumnya

dalam hari yang sama. Kecepatan respons ini dianggap penting untuk menjaga

kepercayaan dan kenyamanan siswa dalam berkomunikasi.
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Tamara (Ketua OSIS): "Pengelola berusaha merespons pertanyaan atau
masukan dari siswa secepat mungkin, umumnya dalam hari yang sama.
Kecepatan respons ini dianggap penting untuk menjaga kepercayaan dan
kenyamanan siswa dalam berkomunikasi."

Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa respons diberikan dalam
hitungan jam atau paling lambat satu hari, didukung oleh sistem admin yang
bergantian berjaga sehingga pertanyaan yang bersifat mendesak dapat segera
ditangani.

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Respons terhadap pertanyaan atau
masukan siswa diberikan dengan cukup cepat, biasanya dalam hitungan jam atau
paling lambat dalam satu hari. Hal ini didukung oleh sistem admin yang
bergantian berjaga, sehingga pertanyaan yang bersifat mendesak dapat segera
ditangani."”

Responsivitas yang baik dari pengelola akun mencerminkan penerapan
prinsip komunikasi dua arah yang responsif. Ciri dari komunikasi two-way
symmetrical terlihat melalui tanggapan aktif terhadap komentar, pesan, atau Kkritik
yang diberikan oleh pengguna, sehingga terjadi proses komunikasi yang saling
menguntungkan dan setara.

4.2.3 Sikap Pengelola Akun (Penerima Umpan Balik)

Kemampuan pengelola akun dalam menerima dan menindaklanjuti umpan
balik dari siswa merupakan indikator kunci dalam Model Two-Way Symmetrical.
Indikator ini mengukur sejauh mana masukan dan kritik dari siswa benar-benar
diperhatikan dan memengaruhi kebijakan penyampaian informasi.

Berdasarkan hasil wawancara, Ketua OSIS mengungkapkan bahwa

masukan dan Kritik dari siswa pernah memengaruhi isi konten maupun kebijakan

penyampaian informasi. Sebagai contoh, ketika siswa menginginkan informasi
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yang lebih detail atau lebih jelas, pengelola menyesuaikan gaya penyampaian
konten agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.

Tamara (Ketua OSIS): "Masukan dan kritik dari siswa pernah
memengaruhi isi konten maupun kebijakan penyampaian informasi. Misalnya,
ketika siswa menginginkan informasi yang lebih detail atau lebih jelas, pengelola
kemudian menyesuaikan gaya penyampaian konten agar lebih sesuai dengan
kebutuhan siswa."

Senada dengan hal tersebut, Ketua Sie Kesenian memberikan contoh
konkret berupa perubahan strategi dari yang semula hanya menggunakan fitur
story menjadi juga menggunakan feed Instagram, karena adanya permintaan dari
siswa agar informasi lebih mudah diakses dan dicari kembali.

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Masukan dan kritik dari siswa sangat
sering memengaruhi isi konten maupun kebijakan penyampaian informasi. Salah
satu contohnya adalah perubahan strategi dari yang sebelumnya hanya
memposting kegiatan melalui fitur story, kemudian beralih juga ke feed Instagram
karena adanya permintaan siswa agar informasi lebih mudah diakses dan dicari
kembali."

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelola akun @osismantigps tidak
sekadar menerima umpan balik secara pasif, tetapi juga secara aktif menyesuaikan
kebijakan dan strategi komunikasi berdasarkan masukan tersebut. Hal ini sesuai
dengan prinsip Two-Way Symmetrical di mana organisasi terbuka terhadap kritik
dan saran publik, serta menanggapinya secara konstruktif.

4.2.4 Terjadinya Interaksi Timbal Balik (Komunikasi Dua Arah)

Komunikasi dua arah merupakan inti dari Model Two-Way Symmetrical.

Indikator ini mengukur apakah terjadi pertukaran informasi yang seimbang antara

pengelola akun dan siswa, bukan sekadar penyampaian informasi satu arah dari

pengelola kepada audiens.
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Ketua OSIS menyatakan bahwa komunikasi yang terjadi sudah berjalan
dua arah dan cukup seimbang, karena siswa diberi ruang untuk menyampaikan
pendapat, pertanyaan, maupun masukan, dan pengelola juga aktif memberikan
tanggapan.

Tamara (Ketua OSIS): "Komunikasi yang terjadi sudah berjalan dua
arah dan cukup seimbang. Hal ini karena siswa diberi ruang untuk
menyampaikan pendapat, pertanyaan, maupun masukan, dan pengelola juga aktif
memberikan tanggapan terhadap hal tersebut."”

Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa komunikasi dua arah juga
diwujudkan melalui penggunaan fitur interaktif seperti polling dan NGL (fitur
anonim untuk menyampaikan pendapat), yang membuka ruang lebih luas bagi
siswa untuk berpartisipasi.

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Komunikasi yang terjalin sudah
cukup seimbang dan bersifat dua arah. Hal ini terlihat dari adanya interaksi aktif,
di mana pengelola tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membuka
ruang bagi siswa untuk memberikan pendapat, misalnya melalui polling atau fitur
NGL yang digunakan untuk menjaring saran dan masukan."

Perspektif dari sisi siswa sebagai audiens juga mengonfirmasi hal ini.
Narasumber dari kalangan siswa menyatakan bahwa interaksi di kolom komentar
dan pesan sudah mencerminkan komunikasi dua arah yang nyata.

Fazaa (Narasumber Siswa): "Interaksi yang terjadi di kolom komentar
maupun pesan sudah mencerminkan komunikasi dua arah. Hal ini terlihat dari
adanya kesempatan bagi siswa untuk bertanya atau menyampaikan pendapat,
serta adanya respons dari pengelola akun yang memberikan balasan atas
pertanyaan atau komentar tersebut."”

Media sosial memungkinkan organisasi untuk menciptakan hubungan

yang lebih partisipatif, responsif, serta mampu memperkuat keterlibatan dan

kepercayaan publik secara berkelanjutan melalui komunikasi dua arah yang aktif.
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4.2.5 Upaya Pengelola Akun dalam Membangun Hubungan (Hubungan
Saling Menguntungkan)

Indikator terakhir dalam kategorisasi penerapan Model Two-Way
Symmetrical adalah upaya pengelola akun dalam membangun hubungan yang
saling menguntungkan dengan siswa. Hubungan ini tidak hanya berorientasi pada
kepentingan sepihak, melainkan memperhatikan kebutuhan dan kepentingan
kedua belah pihak.

Ketua OSIS menyatakan bahwa upaya membangun hubungan yang baik
dilakukan dengan aktif membagikan informasi yang bermanfaat serta secara
konsisten menanggapi komentar dan pesan dari siswa.

Tamara (Ketua OSIS): "Upaya yang dilakukan adalah dengan aktif
membagikan informasi yang bermanfaat serta secara konsisten menanggapi
komentar dan pesan dari siswa. Dengan cara ini, hubungan yang baik dan saling
menguntungkan dapat terjalin antara pengelola dan siswa."

Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa pihaknya secara rutin
memposting fitur interaktif seperti NGL agar siswa dapat memberikan saran dan
pendapat, sehingga siswa merasa dihargai dan lebih terlibat.

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Upaya yang dilakukan antara lain
dengan rutin memposting fitur interaktif seperti NGL agar siswa dapat
memberikan saran dan pendapat. Hal ini membuat siswa merasa dihargai dan
lebih terlibat, sehingga tercipta hubungan yang baik antara pengelola dan siswa
serta meningkatkan keterikatan terhadap akun tersebut."

Dari sisi siswa, keberadaan akun @osismantigps dinilai berhasil
meningkatkan keterlibatan dan minat siswa terhadap kegiatan sekolah.

Faaza Narasumber Siswa: "Keberadaan akun @osismantigps membuat
siswa menjadi lebih tertarik dan terlibat dalam kegiatan OSIS maupun sekolah.
Hal ini karena akun tersebut menyediakan informasi terkait berbagai kegiatan

yang akan dilaksanakan, sehingga siswa menjadi lebih mengetahui dan terdorong
untuk ikut berpartisipasi.”
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Temuan ini mengonfirmasi bahwa penerapan Model Two-Way Symmetrical
pada akun @osismantigps telah berhasil menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan, di mana siswa memperoleh informasi yang dibutuhkan dan
merasa didengarkan, sementara pengelola mendapatkan masukan yang membantu
meningkatkan kualitas pengelolaan informasi.

4.3 Pengelolaan Informasi pada Akun Media Sosial @osismantigps

Selain kategorisasi penerapan Model Two-Way Symmetrical, penelitian ini
juga mengkaji pengelolaan informasi pada akun @osismantigps berdasarkan lima
indikator, yaitu perencanaan konten, kejelasan informasi, konsistensi informasi,
ketepatan waktu, dan kesesuaian dengan audiens.

4.3.1 Perencanaan Konten

Perencanaan konten merupakan tahap awal dalam proses pengelolaan
informasi yang menentukan arah dan kualitas informasi yang akan dipublikasikan.
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa proses perencanaan konten di
akun @osismantigps dilakukan secara terstruktur.

Ketua OSIS menyatakan bahwa perencanaan konten dilakukan dengan
menyesuaikan kebutuhan siswa serta mempertimbangkan informasi apa yang
sedang penting untuk disampaikan. Setelah itu, tim pengelola menyusun jadwal
posting dan menentukan jenis konten yang akan dipublikasikan.

Tamara (Ketua OSIS): "Proses perencanaan konten dilakukan dengan
menyesuaikan kebutuhan siswa serta melihat informasi apa yang sedang penting
untuk disampaikan. Setelah itu, tim pengelola menyusun jadwal posting dan

menentukan jenis konten yang akan dipublikasikan agar informasi dapat
tersampaikan secara terstruktur dan tepat waktu."”
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Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa perencanaan konten diawali
dengan membahas event sekolah atau kegiatan OSIS yang akan datang.
Koordinasi antar pengurus dilakukan melalui grup komunikasi khusus, di mana
konten juga melalui proses pengecekan oleh Ketua atau Koordinator sebelum
dipublikasikan.

Proses perencanaan yang terstruktur ini menunjukkan bahwa pengelola
akun @osismantigps menerapkan manajemen komunikasi yang baik dalam
pengelolaan informasi bahwa implementasi manajemen komunikasi yang
sistematis pada pengelolaan Instagram berkontribusi pada efektivitas
penyampaian informasi.

4.3.2 Kejelasan Informasi

Kejelasan informasi mengacu pada tingkat kemudahan siswa dalam
memahami pesan yang disampaikan melalui akun @osismantigps. Kejelasan
informasi merupakan prasyarat penting agar komunikasi dapat berlangsung secara
efektif.

Dari sisi pengelola, Ketua OSIS menyatakan bahwa pertimbangan utama
dalam menyusun pesan adalah penggunaan bahasa yang sederhana, jelas, dan
tidak bertele-tele agar seluruh siswa dapat memahami informasi dengan mudah.

Ketua Sie Kesenian menambahkan bahwa pesan disusun dengan
menggunakan bahasa yang santai dan sesuai karakteristik anak muda, namun tetap
sopan, serta ditambahkan elemen visual seperti gambar dan emotikon agar pesan

tidak terlihat kaku.
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Dari sisi siswa, narasumber mengonfirmasi bahwa informasi yang
disampaikan melalui akun tersebut sudah tergolong jelas dan mudah dipahami
karena penggunaan bahasa yang sederhana serta penyampaian pesan yang tidak
berbelit-belit.

Faaza Narasumber Siswa: "Informasi yang disampaikan melalui akun
tersebut sudah tergolong jelas dan mudah dipahami. Hal ini dikarenakan
penggunaan bahasa yang sederhana serta penyampaian pesan yang tidak
berbelit-belit, sehingga memudahkan siswa dalam memahami isi informasi yang
diberikan."”

4.3.3 Konsistensi Informasi

Konsistensi informasi merujuk pada keteraturan dan kesinambungan
penyampaian informasi melalui akun @osismantigps. Konsistensi ini penting
untuk menjaga kepercayaan audiens dan memastikan alur informasi yang tertib.

Berdasarkan hasil wawancara, koordinasi antar pengurus yang dilakukan
secara rutin melalui grup komunikasi khusus menjadi faktor utama yang
mendukung konsistensi informasi. Evaluasi mingguan terhadap respons siswa
juga dilakukan oleh tim media sosial untuk memantau efektivitas setiap konten
yang dipublikasikan.

Margareth (Ketua Sie Kesenian): "Tim media sosial memiliki jadwal
untuk merekap jumlah komentar, like, dan share setiap minggu. Dari hasil
evaluasi tersebut, pengelola dapat mengetahui jenis konten yang paling diminati."

Evaluasi rutin tersebut memungkinkan pengelola untuk terus
menyempurnakan strategi pengelolaan informasi secara konsisten. Hal ini sejalan

dengan strategi pengelolaan media sosial yang efektif mencakup evaluasi berkala

terhadap kinerja konten dan respons audiens.
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4.4.4 Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu dalam publikasi informasi merupakan salah satu faktor
kritis dalam pengelolaan informasi di media sosial. Informasi yang terlambat
disampaikan dapat mengurangi relevansi dan dampaknya bagi audiens.

Berdasarkan  hasil wawancara, pengelola akun @osismantigps
menempatkan ketepatan waktu sebagai prioritas dalam proses perencanaan
konten. Jadwal posting disusun terlebih dahulu untuk memastikan informasi
mengenai kegiatan sekolah atau OSIS dapat disampaikan sebelum kegiatan
tersebut berlangsung.

Ketua OSIS menyatakan bahwa penyusunan jadwal posting dilakukan agar
informasi dapat tersampaikan secara terstruktur dan tepat waktu. Hal ini juga
didukung oleh kecepatan respons pengelola dalam menanggapi pertanyaan siswa,
yang dilakukan umumnya dalam hari yang sama.

4.3.5 Kesesuaian dengan Audiens

Kesesuaian informasi dengan karakteristik dan kebutuhan audiens
merupakan indikator terakhir dalam kategori pengelolaan informasi. Indikator ini
menilai sejauh mana konten yang dipublikasikan relevan dan sesuai dengan profil
siswa sebagai audiens utama.

Ketua Sie Kesenian menyatakan bahwa penyusunan konten
mempertimbangkan karakteristik anak muda dengan menggunakan bahasa yang
santai, elemen visual yang menarik, serta fitur-fitur interaktif yang familiar bagi
siswa. Penggunaan emotikon, polling, dan fitur NGL merupakan bentuk adaptasi

konten terhadap karakteristik audiens.
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Dari perspektif siswa, konten yang disesuaikan dengan karakteristik anak
muda terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan minat siswa terhadap
kegiatan OSIS dan sekolah. Hal ini mengonfirmasi pentingnya penyesuaian

informasi dengan audiens dalam menciptakan komunikasi yang efektif.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat
dilakukan pembahasan mendalam mengenai penerapan Model Two-Way
Symmetrical dalam pengelolaan informasi pada akun media sosial @osismantigps,
dikaitkan dengan teori dan kajian relevan yang menjadi landasan penelitian ini.
4.4.1 Penerapan Model Two-Way Symmetrical pada Akun @osismantigps

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa akun
Instagram @osismantigps telah menerapkan prinsip-prinsip Model Two-Way
Symmetrical dalam pengelolaan informasinya. Hal ini tampak dari terpenuhinya
lima indikator utama, yaitu keterbukaan informasi, responsivitas, penerimaan
umpan balik, komunikasi dua arah, dan upaya membangun hubungan saling
menguntungkan.

Model Two-Way Symmetrical yang dikemukakan oleh Grunig (1984)
menekankan bahwa komunikasi tidak hanya berlangsung satu arah dari organisasi
ke publik, tetapi publik juga aktif memberikan masukan, tanggapan, atau Kkritik
yang kemudian digunakan organisasi untuk menyesuaikan kebijakan, strategi,
atau keputusan. Prinsip ini tercermin nyata dalam praktik pengelolaan akun

@osismantigps, di  mana masukan siswa benar-benar direspons dan
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ditindaklanjuti, termasuk dalam mengubah strategi penyampaian informasi dari
fitur story ke feed Instagram.

Pola komunikasi two-way symmetrical di media sosial mendorong
terjadinya keterlibatan yang lebih tinggi antara organisasi dan publiknya. Ketika
siswa merasa bahwa pendapat mereka didengar dan ditindaklanjuti, tingkat
kepercayaan dan partisipasi mereka pun meningkat, sebagaimana yang
dikonfirmasi oleh narasumber siswa dalam penelitian ini.

4.4.2 Bentuk Interaksi Dua Arah antara Pengelola Akun dan Siswa

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai bentuk interaksi dua arah yang
terjadi antara pengelola akun @osismantigps dan siswa. Bentuk interaksi tersebut
mencakup: (1) respons terhadap komentar dan pesan langsung dari siswa; (2)
penggunaan fitur interaktif seperti polling dan NGL untuk menjaring pendapat
siswa; (3) penyesuaian konten berdasarkan masukan siswa; serta (4) evaluasi
berkala terhadap respons siswa terhadap setiap postingan.

Ragam bentuk interaksi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang
terjadi tidak hanya bersifat reaktif merespons pertanyaan yang masuk tetapi juga
proaktif, dengan secara aktif membuka ruang bagi siswa untuk berpartisipasi
melalui fitur-fitur interaktif, media sosial dapat menjadi sarana bagi organisasi
untuk menciptakan hubungan yang lebih partisipatif dan responsif.

Temuan mengenai penggunaan fitur polling dan NGL dikemukakan oleh
James S. Fishkin (1988) sebagai sarana menjaring masukan siswa juga
mengonfirmasi relevansi Model Two-Way Symmetrical di era digital. Penggunaan

media sosial memungkinkan organisasi untuk tidak hanya menyampaikan
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informasi, tetapi juga menerima tanggapan, saran, dan pertanyaan dari audiens,
yang kemudian ditanggapi secara responsif, sehingga tercipta komunikasi yang
dialogis, transparan, dan saling menguntungkan.

4.4.3 Penggunaan Fitur Direct Message (DM) dalam Komunikasi Dua Arah

Direct Message (DM) merupakan fitur pesan pribadi yang tersedia pada
platform Instagram, yang memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi secara
langsung dan bersifat privat antara dua pihak atau lebih tanpa harus melalui ruang
publik seperti kolom komentar. Fitur ini berperan penting sebagai saluran
komunikasi personal yang lebih intim, di mana siswa dapat menyampaikan
pertanyaan, saran, keluhan, atau informasi tambahan kepada pengelola akun
@osismantigps secara langsung dan terhindar dari kekhawatiran terhadap
penilaian publik.

Dalam konteks pengelolaan akun @osismantigps, DM difungsikan sebagai
jalur komunikasi lanjutan yang melengkapi interaksi di kolom komentar. Apabila
terdapat pertanyaan yang bersifat lebih kompleks, sensitif, atau memerlukan
penjelasan lebih mendalam, pengelola akun mengarahkan siswa untuk
menghubungi melalui DM agar komunikasi dapat berlangsung lebih efektif dan
personal. Dengan demikian, DM berperan sebagai jembatan komunikasi yang
mempererat hubungan antara pengelola akun dan audiens, sekaligus memastikan
bahwa setiap kebutuhan informasi siswa dapat terlayani secara lebih responsif dan
terperinci.

Pemanfaatan DM pada akun @osismantigps mencerminkan penerapan

prinsip Model Two-Way Symmetrical, karena melalui fitur ini organisasi tidak
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hanya menyebarkan informasi secara massal, tetapi juga membuka ruang dialog
yang bersifat dua arah dan setara. Pengelola akun yang aktif merespons pesan
masuk melalui DM menunjukkan komitmen terhadap keterbukaan dan
responsivitas, dua indikator utama dalam komunikasi simetris. Hal ini sejalan
dengan pandangan Grunig (1984) bahwa komunikasi yang efektif dalam
organisasi harus mencakup kemampuan untuk mendengarkan dan merespons
publik secara personal dan konstruktif.

4.4.4 Penggunaan Fitur Live Instagram dalam Interaksi Langsung

Fitur Live Instagram merupakan salah satu fitur siaran langsung (live
streaming) yang memungkinkan pengguna untuk melakukan penyiaran video
secara real-time kepada seluruh pengikutnya. Ketika sebuah akun mengaktifkan
fitur Live, pengikut akun tersebut akan mendapatkan notifikasi dan dapat
bergabung untuk menonton siaran secara langsung. Selama siaran berlangsung,
penonton memiliki kemampuan untuk mengirimkan komentar, pertanyaan,
maupun reaksi berupa emoji secara langsung, sehingga terjadi interaksi yang
bersifat spontan dan real-time antara pengelola akun dengan audiens.

Dalam pengelolaan akun @osismantigps, fitur Live berpotensi
dimanfaatkan sebagai media penyampaian informasi kegiatan sekolah secara
langsung, misalnya untuk menyiarkan pelantikan pengurus OSIS, sosialisasi
program Kkegiatan, atau sesi tanya jawab interaktif antara pengurus OSIS dengan
siswa. Melalui Live, siswa yang tidak dapat hadir secara fisik dalam suatu

kegiatan tetap dapat mengakses informasi dan berpartisipasi secara daring. Hal ini
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memperluas jangkauan komunikasi organisasi dan meningkatkan inklusivitas
dalam penyebaran informasi di lingkungan sekolah.

Penggunaan fitur Live dalam konteks komunikasi organisasi sekolah
sangat relevan dengan prinsip Model Two-Way Symmetrical, karena fitur ini
memfasilitasi pertukaran informasi yang bersifat simetris dan partisipatif secara
langsung. Pengelola akun dapat menjawab pertanyaan siswa secara real-time,
merespons komentar yang masuk selama siaran, serta memperlihatkan
transparansi organisasi melalui komunikasi tatap muka secara virtual. Interaksi
langsung yang terjadi melalui Live mencerminkan komitmen OSIS untuk
membuka dialog yang terbuka, jujur, dan setara dengan seluruh warga sekolah
sebagai audiens utamanya.

4.4.5 Penggunaan Fitur Polling sebagai Sarana Partisipasi Audiens

Polling merupakan fitur interaktif yang tersedia pada Instagram Stories,
yang memungkinkan pengelola akun untuk mengajukan pertanyaan dengan dua
pilihan jawaban kepada pengikutnya. Melalui fitur ini, pengguna yang melihat
unggahan story dapat langsung memilih salah satu opsi yang tersedia dengan
sekali sentuhan, dan hasil voting akan ditampilkan secara real-time dalam bentuk
persentase. Fitur polling dirancang untuk mendorong partisipasi aktif audiens
dengan cara yang mudah, cepat, dan tidak memerlukan usaha besar dari
pengguna, sehingga tingkat keterlibatan (engagement) yang dihasilkan cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan sekadar kolom komentar biasa.

Pada akun @osismantigps, fitur polling dimanfaatkan sebagai instrumen

untuk menjaring aspirasi dan preferensi siswa terkait berbagai aspek kegiatan
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OSIS maupun penyampaian informasi. Polling dapat digunakan untuk
menanyakan pendapat siswa mengenai tema kegiatan yang ingin diadakan, format
informasi yang lebih disukai, jadwal kegiatan, hingga topik-topik yang relevan
dengan kehidupan organisasi sekolah. Hasil polling kemudian dijadikan bahan
pertimbangan oleh pengelola akun dalam mengambil keputusan, sehingga siswa
sebagai audiens merasa memiliki peran aktif dalam proses pengambilan keputusan
organisasi.

Penggunaan polling pada akun @osismantigps secara langsung
merepresentasikan penerapan Model Two-Way Symmetrical, karena fitur ini
menempatkan audiens bukan sebagai penerima informasi pasif, melainkan sebagai
partisipan aktif yang suaranya didengar dan dipertimbangkan. Polling
menciptakan umpan balik terstruktur yang memudahkan pengelola akun untuk
memahami kebutuhan dan keinginan siswa secara kuantitatif dan terukur. Dengan
demikian, polling tidak hanya berfungsi sebagai alat pengumpul data, tetapi juga
sebagai simbol keterbukaan dan demokratisasi informasi dalam organisasi
sekolah, sesuai dengan esensi komunikasi simetris yang dikemukakan oleh Grunig
(1984), yaitu bahwa setiap pihak dalam komunikasi memiliki hak yang setara
untuk mempengaruhi keputusan bersama.

4.4.6 Efektivitas Pengelolaan Informasi

Pengelolaan informasi pada akun @osismantigps dapat dinilai efektif
berdasarkan beberapa parameter yang ditemukan dalam penelitian ini. Pertama,
dari sisi perencanaan konten, pengelola telah menerapkan proses yang terstruktur

dan terkoordinasi dengan baik. Kedua, dari sisi kejelasan dan kesesuaian
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informasi, konten yang dipublikasikan dinilai siswa mudah dipahami dan relevan
dengan kebutuhan mereka. Ketiga, dari sisi konsistensi, evaluasi berkala yang
dilakukan oleh pengelola memastikan adanya perbaikan yang berkelanjutan.

Efektivitas komunikasi dalam penelitian ini juga tercermin dari dampak
yang dirasakan siswa, yaitu meningkatnya keterlibatan dan minat siswa terhadap
kegiatan OSIS dan sekolah. Hal ini sesuai dengan konsep efektivitas komunikasi
yang dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu bahwa komunikasi dikatakan efektif
apabila pesan dapat diterima dengan baik, menimbulkan respons, serta mampu
membangun hubungan yang positif antara pengelola akun dan pengikut.

Secara keseluruhan, penerapan Model Two-Way Symmetrical pada akun
@osismantigps telah berkontribusi pada terciptanya komunikasi yang lebih
partisipatif, dialogis, dan saling menguntungkan antara pengurus OSIS dan siswa.
Media sosial berhasil dimanfaatkan tidak hanya sebagai sarana penyebaran
informasi, tetapi juga sebagai platform interaktif yang memperkuat hubungan dan
keterlibatan komunitas sekolah, sebagaimana yang diharapkan dalam tujuan

penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penerapan Model
Two-Way Symmetrical dalam Pengelolaan Informasi pada Akun Media Sosial
@osismantigps, dapat disimpulkan bahwa:
1. Penerapan Model Two-Way Symmetrical telah berjalan secara optimal
Akun media sosial @osismantigps telah menerapkan prinsip komunikasi dua
arah yang seimbang secara efektif. Hal ini ditunjukkan melalui keterbukaan
informasi, responsivitas pengelola akun, penerimaan terhadap umpan balik
audiens, terjadinya interaksi timbal balik, serta upaya membangun hubungan
yang saling menguntungkan antara pengelola akun dan siswa.
2. Interaksi dua arah berlangsung secara aktif dan partisipatif
Bentuk interaksi yang terjalin meliputi respons terhadap komentar, balasan
pesan langsung, pemanfaatan fitur interaktif seperti polling dan NGL, serta
adanya penyesuaian konten berdasarkan masukan siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa komunikasi yang terjadi tidak bersifat satu arah, melainkan dialogis
dan melibatkan partisipasi aktif dari audiens.
3. Pengelolaan informasi pada akun dinilai efektif
Efektivitas pengelolaan informasi tercermin dari beberapa aspek, yaitu
perencanaan konten yang terstruktur, penyampaian informasi yang jelas dan

mudah dipahami, konsistensi dalam publikasi, ketepatan waktu dalam
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penyampaian informasi, serta kesesuaian konten dengan karakteristik audiens.

4. Penerapan model memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa
Penerapan komunikasi dua arah yang simetris terbukti mampu meningkatkan
minat, partisipasi, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan OSIS dan sekolah.
Siswa merasa lebih diperhatikan, memiliki ruang untuk menyampaikan
pendapat, serta lebih terhubung dengan pengelola akun.

Secara keseluruhan, akun media sosial @osismantigps tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi interaktif yang mampu membangun hubungan yang terbuka,
partisipatif, dan berkelanjutan antara pengurus OSIS dan siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pengurus OSIS
Pengurus OSIS diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan
kualitas komunikasi dua arah yang telah berjalan dengan baik. Selain itu,
pengelola akun disarankan untuk lebih optimal dalam memanfaatkan fitur
interaktif media sosial guna menjaring aspirasi siswa serta meningkatkan
kreativitas dalam penyusunan konten agar lebih menarik dan variatif.

2. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pengelolaan

media sosial OSIS sebagai sarana komunikasi resmi antara siswa dan sekolah.
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Dukungan tersebut dapat berupa pembinaan, arahan, maupun pelatihan terkait
pengelolaan media sosial yang efektif dan profesional.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam memberikan umpan balik, saran,
serta berpartisipasi dalam interaksi melalui media sosial OSIS. Selain itu,
siswa juga diharapkan mampu memanfaatkan media sosial secara bijak
sebagai sarana komunikasi dan informasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang mengkaji komunikasi organisasi dan media sosial. Peneliti berikutnya
disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan pendekatan yang
berbeda, memperluas objek penelitian, atau melakukan perbandingan antar

platform media sosial guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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IImu Politik UMSU :
NamaLengkap : \o%d Comag o
NPM S T
Program Studi ;A Comumican
Tabungansks . : .\2Z... sks, IP Kumulatif 3¢ §6..

Mcnga_;ulmn permohonan pclscm;uan Jjudul 'I‘ugas Aldnr Mahnsxswa (Sknpsl Dan Jurnal Ilmmh):

S"d‘d’ccﬂt k ocuniast V\Nal\'f\z\a\m \\\skqamm W
Mmbovgm \cuocan Q;\a%n Qvo Akan @,Oomcak:

Paq \Comuniesi Gut Scoagel Praedic Qe Raakons Pendidiemn

Aowom Ynanog koken Adam Mﬂ\\“ﬂ\m&m kemompuen Qe

SQuokding Giowa A SMAN 2 Rmalang Gandar :

3 |QoxxaQes medd “TWo- -Way SyMmackncal Aaaw Qc«y\m W
i Mcdid cus al Ommmmc -

inforcaas YoAd FAST \ 20 ey 20

Bersama petmnhomn ini saya lammhn
1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalan;
2. DamrKcmaJvan Akademik/Transkrip Nilai Sementara yang dxsahknrx oleb Dckm

Demilqanlah permohonan Saya, atas, pmenxsaan dan pexscngunn Bapakllbu. Saya ucapkan
terima kasih. Wassalam.

"+ TRekomendasi Ketua Program Studi:
- Diteruskan kepada Dekan untuk

Penctapan Judul dan Pcmhlmbl
Medan, tgl. 99 Poraniry 2095

‘Ketua,

'3‘1‘ 3 Pemghon,

~

o
.
o

Ads‘\r\on,ﬂ Syt Kow

{
\

:‘m.)-} A I") l-!(;l . .b it STARS




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMsu Unggul B Badan Akreditas| Nasional Perguruan Tinggl No. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP/PT/XV2022
e, PustAdministsl: Jlan Mukiar B No 3 Modan 2023 Tol. 01 6622400 - 6622457 Fa. (061 6625474621003
Ungpd | Cerét Bhttpssipumsuacid ™ fisip@umsuacld K ] dan  @umsumedan
SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)

Nomor : 16/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2026

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor:
1964/SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November
2024 M Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Iimiah)
dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 29 Desember
2025, dengan ini menetapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa
(Skripsi dan Jurnal Iimiah) untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : TATA KUMALA SARI

NPM : 2203110218

Program Studi : IImu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PENERAPAN MEDIA TWO-WAY

(Skripsi dan Jurnal Ilmiah) SYMMETRICAL DALAM PENGELOLAAN
INFORMASI PADA AKUN MEDIA SOSIAL
@OSISMANTIGPS

Pembimbing : Dr. LUTFI BASIT, S.Sos., M.L.LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal

IImiah), dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) harus memenuhi
prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal IImiah)
sesuai dengan nomor yang terdaftar di Program Studi Iimu Komunikasi: 134.22.311
tahun 2025.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Ilmiah) dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 29 Juni 2026.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 16 Ra|ab 1447H
05

1. Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

2. Pembimbing ybs. di Medan;

2 Pertingeal




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMY POLITIK

UM3U Teracreditas | Unggu! By an K Badan Akreditasi Nasional Perg Tinggl Na. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP/PT/XV2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl Ho. 3 Medan 20238 Ttlp (OM) 6622400 - “21‘567 Fax. (031) 6625474 - 5831003
Unggu | Cordsn TP S httos:/Mislp.umsvacld M fisipGumsu.ac id n 2] o
nomr €01 lengeeye
Sk-3
PERMOIIONAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSY DAN JURNAL ILMIAH)

Kepada Yth, Medan, . 24, owvedt 2026

Bapak Dekan FISIP UMSU

di

Mcdan.

Assalamu'alailunt wr. wb.

Dengan hormat, saya yung bertanda tangan di bawah ini mahasxswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Tlmu Politik UMSU :

Nama lengkap '.Y..‘A‘s%....\:’—‘*‘”‘°‘\°‘ Son

NPM SBOWOMB

Program Stodi : M \emwamileag” T
mengajukan pcrmohonan mengiluti Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumal Ilmiah) yang ditetapkan dengan Surat Penctapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Sknps1 Dan Jurnal llmla.h) Nomor: ....l6... /SK/IL3-AUMUIMSU-03/F/20. 24,
tanggal .. 28 Desomber.. 202C.............. ....dengan judul sebagai berikut :

?wwmw&v“”“’“ﬂ gw-e&«wp Aolw sugelolaas \nforwass

Bersama permohonan ini saya lampirkan :
1. Surat Permohonan Persetujuan Jucul Tugas Akhir Mahasiswu (Skripsi Dan Jurnal Ilmiah)
SK-1);
(Sura.t Pgm tapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal limiah)
(SK-2);
DKAM/ Tranckrip Nilai Sementara yang telah disahkan:
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahup berjalan;
Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peniajau Semirar Proposal;
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasikan ke dalam MAP berwama BIRU;
9. Propsosal Tugas Akhir Mahasiswe yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonzn saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapek saya
ucapkan terima kasih. Wassalam. .

N

SN AW

Diketahui oleh Ketua tujui ; Pemohon,
Program Studi lmbing

Ak ...A-ﬂm,m ka (De.\y

NIDN: & 12904¢4o) NIDN:

-tm’ §5a Mmr ( Taka Kowdla sact
V2060 ~ 7 o8&

o6 (A (@ g_;gsmns
BanPT D\'K T o | [ [ %
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor : 254/UND/II.3.AU/UMSU-03/F/2026

Program Studi : llmu Komunikasi
Hari, Tanggal : Jum'at, 06 Februari 2026

gt Cordrt PP Waktu : 14.00 WIB s.d. selesai -
Tempat : Aula FISIP UMSU

Pemimpin Seminar : Dr. AKHYAR ANSHORI., M.l.Kom.

No. NAMA MAHASISWA NOMOR POKDX PENANGGAP PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL UJIAN TUGAS AKHIR
MAHASISWA
POLA KOMUNIKAS| NONVERBAL GURU BUSANA DALAM MEMBERIKAN
6 [aLvAnaBiBAH 203110373 | Dr. ZULFAHMI, M. Kom. Dr. AKHYAR ANSHOR, $.Sos., M. Kom, INSTRUKS! PRAKTIK KEPADA PESERTA DIDIK TUNA RUNGU SMKN 10
MEDAN
Dr. AKHYAR ANSHOR, STRATEGI KOMUNIKAS| ORGANISASI PT. ASABRI MEDAN DALAM
75| [AMANOAMATASAR] ARt $.Sos., M.LKom. Astoe: Frot DFABRARADHANL M. Kor: MENINGKATKAN PELAYANAN PUBLIK KEPADA PESERTA PENSIUN
Assoc. Prof. Or. FAUSTYNA, PENERAPAN MEDIA TWO-WAY SYMMETRICAL DALAM PENGELOLAAN
8 [raTAKUMALA SARI P | Dr. LUTFI BASIT, $.S0s., M.LKom. ieaberabinnin bllorsllisaphasnd i

Dr. AKHYAR ANSHORI ANALISIS PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL TIKTOK @DAVINAJEWELRY
i A Dr. FAIZAL HAMZAH LUBIS, S.Sos., M.I.Kom. DALAM MENINGKATKAN KONVERSI PENJUALAN PERHIASAN MELALUI

9 |SHAYLA SALSABILA 2203110305
§iSos., M.JKom, INTERAKSI REAL-TIME
. ABDURRAHMAN ZUHDI, STRATEGI PEMASARAN DIGITAL TIM GROWTH PT. SEAKUN GLOBAL
10 [DIAS HAWAR) 2000 S.1Kom., M.LKom, Dr:IRWAN SYAR) 16,5 Soxi AP, TEKNOLOGI MELALUI PROGRAM GO-TO-MARKET
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M s U UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditus! Nasional Perguruan Tinggl No. 1913/SK/BAN-PT/AK KPIPT/X1/2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 26238 Tclp (061) 6622400 - 86224561 Fax. (061) 6625474 - 6631003
i hupsiifisipumsuactd ™ fisip@umsu.ac.ld 1] C] d L dan
~Sk-5

réas | Terperca,y

Unggut | Ce

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

NPM e 515 45 L S

Program Studi : \{MU CoMundeast
QENERARAN MODEL TWO -WAY SYMMETRICAL ORAM FENGELLAL

Judul Skripsi

\Nvomm\ QM)A Av,uu AR cosm\. @0€\<W~“T\6?S

\ol Eﬂ]“-angga i
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| 6. [46/03(20%6| AT PrAoen (RNawmcara .

| 3. |62/s4/20¢| Ricogpn Bab Y dan S :

i i . [ —

8- [04/eAlmc | ke Skritn A

i =

l

i

i

|

(ST ST

MEdAN,. .coovvcovaramesmmnifosensBbesmes

Ketua Program Studi,

NIDN : {210 4€ 40\ NIDN :ob
|1 STARS

D B MBDE

{
\ 0T Agean Kelayakan Molayeis DR e BTEH B0
\ -~ ? Fifinusn Quatreasns sy [l el el RGE



Draf Wawancara

7.
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DRAFT WAWANCARA PENELITIAN

A. Identitas Penelitian

Judul Penelitian Penerapan Model Two-Way Symmetrical Dalam Pengelolaan
Informasi Pada Akun Media Sosial @Osismantigps

Nama Peneliti Tata Kumala Sari

Program Studi / Fakultas | Ilmu Komunikasi / Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

B. Identitas Narasumber/Informan

Nama Narasumber :.....ccccccccenieieenininecnannes

Jabatan/Peran T T PP T L)

Usia susial Tahun

Jenis Kelamin :L/P A Watori Wowaneara Ponelitian
Lokasi Wawancara : 7222026

Waktu Wawancara :

Pertanyaan Wawancara
1. Bagaimana proses perencanaan konten sebelum informasi diposting di akun @Osismantigps?
2. Apa saja pertimbangan dalam menyusun pesan agar mudah dipahami oleh siswa?

3. Bagaimana cara pengelola memastikan informasi yang dibagikan bersifat terbuka dan
transparan?

4. Bagaimana bentuk respons yang biasanya diberikan ketika siswa memberikan komentar atau
pesan?

5. Seberapa cepat pengelola merespons pertanyaan atau masukan dari siswa?

6. Apakah masukan atau kritik dari siswa pernah memengaruhi isi konten atau kebijakan
penyampaian informasi? Bisa dijelaskan contohnya?

7. Menurut Anda, apakah komunikasi di akun ini sudah berjalan dua arah dan seimbang?
Mengapa?



8. Bagaimana upaya pengelola membangun hubungan yang baik dan saling menguntungkan
dengan siswa melalui media sosial ini?

9. Apa peran Anda dalam proses pengelolaan informasi di akun @Osismantigps?

10. Bagaimana koordinasi antar pengurus dalam menentukan jadwal dan isi konten?

11. Apakah ada evaluasi terhadap respons siswa terhadap postingan? Bagaimana cara
melakukannya?

12. Menurut Anda, apakah interaksi yang terjadi di kolom komentar atau pesan sudah
mencerminkan komunikasi dua arah? Jelaskan.

13. Apakah informasi yang disampaikan melalui akun @Osismantigps sudah jelas dan mudah
dipahami? Mengapa?

14. Apakah Anda pernah memberikan komentar, pertanyaan, atau pesan kepada pengelola akun?
Bagaimana tanggapan yang Anda terima?

15. Menurut Anda, apakah akun @Osismantigps membuat Anda lebih tertarik dan terlibat dalam
kegiatan OSIS atau sekolah? Jelaskan alasannya.



Surat lzin Penelitian

MAJELISPENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU itasi Unggul Badan ditasi Naslonal Perguruan Tinggl No. 1913/SK/BAN-PT/AK KP/PT/XI2022

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
& https:/ifisip.umsu.acid ™ fisip@umsu.ac.id n dan @ d: o d. d:
setnoan

Nomor  : 408/KET/I.3.AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 07 Ramadhan 1447 H
Lampiran : -- 24 Februari 2026 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Pematang Siantar
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Sekolah
SMA Negeri 3 Pematang Siantar, atas nama :

Nama mahasiswa : TATA KUMALA SARI

NPM : 2203110218

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PENERAPAN MEDIA TWO-WAY

SYMMETRICAL DALAM PENGELOLAAN
INFORMASI PADA AKUN MEDIA SOSIAL
@OSISMANTIGPS

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Cc: File.




Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN
Elloull MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 3 PEMATANGSIANTAR

Jalan Pane No. 38 Kode Pos 21133 Kec. Siantar Timur Kota Pematangsiantar
Telp (0622) 24454 Email : smantigpsiantar1966@gmail.com

SURAT KETERANGAN

Nomor : 09. 019 /105.4/SMA.03/SKet/I1//2026

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 3 Pematangsiantar Kota Pematangsiantar

Propinsi Sumatera Utara menerangkan bahwa :

Nama : TATA KUMALA SARI

NIM 12203110218

Program Studi : Ilmu Komunikasi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Medan

Yang bersangkutan telah melakukan  pengambilan data  untuk  memenuhi
Tugas  Akhir di SMA Negeri 3 Pematangsiantar pada  tanggal 02 Maret 2026
dengan judul :

“Penerapan Media TWO-WAY SYMMETRICAL dalam Pengelolaan Informasi
Pada Akun Media Sosial @OSISSMANTIGPS".

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya dan untuk dapat dipergunakan

seperlunya. Terimakasih.

A3 ANJA, S.Pd, M.M
504 200604 2 005
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

u

GGILAN UJI
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UGAS
M

Nomor: 789/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2026

Pogram Studi + limu Komunikasl
Har, Tanggal + Junat, 10 April 2028
Tompat © AdaFISIPUMSULL 2
Pombukaan © 0E0OWIS
Fomor TIM PENGU
No. Nama Mahss!swa Pokok Waktu Judul Uflan Tugas Azhir
e PENGUI| PENGUJII PENGUAII
| . [vausrazera caven CORRY NOVRICAAP.  [ABDURRAHMAN ZUHDI, | DAVPAK PENGGUNAAN FILTER BEAUTY INSTAGRAM TERHADAP
4 lauo 203110047, * Or. ZULFAHML MLKom o aGA 5.50s, MA. S.LKom, MLKom. KOMUNIKASI SELF DISCLOSURE PADA SISWA SM(S MULTIKARYA
O, LUTFIBASIT, S:Sos, |ABDURRAHMAN ZUHDI, [CORRY NOVRICAAP, | ANALISIS RESEPSI PENONTON TENTANG KETAKUTAN DAN DCSA
g Lol 2010097 { M1Kom SiKom, MLKom.  |SINAGA §.S0s, MA DALAMFILM SKKSA KUBUR JOKO ANWAR
v POLAKOWUNKASI GURU MODEL PERCEPTION-CHECAING DALM
49 | AURAAULYARNANDA {27011 10204 fssoc. Pol. Or. ABRAR (O, LUTFIBASIT, $:805, v 7 ey ptikom | MEMBANGUN KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA DI MTS ALIHYA
HERMAWATI ADHAN, MIKom.  |MLKom
BATUBARA
KAHARUDDIN BAIA CORRY NOVRICA AP, ABUURRAHMANZUHD, | POLA KOMUNIKAS! PERSONAL TRAINER STAR GYM DALAM
M IsaraGH 2R An SINAGA S Sos, MA. [ ZULFAHMLMLKG: g o MLYom. MEMOTIVASI MEMBER PEMULA GI KELURAHAN TEMBUNG
: : PENERAPAN MEDIA TWOWAY SYMME TRICAL DALAM
e Dr, AKHYAR ANSHCRI, [ASDURRAHMAN ZUHDI, [Or, LUTFIBASIT, §.5cs, .
45 | TATAKUMALA SARI 203110218 ‘. Sl iyl v PENGELOLAAN 'NFORMASi SADA AKUN MEDIA SOSIAL

3;

so./_sm.___@ﬂﬂ ARIEIN, SH, _.:..aﬂ

Awsoc. Prof, Dr./ARIFIN SALEH,, MSP.
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"Assoc, Prof. Dr. ABRAR ADHANI, M.iKom
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI
Nama : Tata Kumala Sari
Nim 2203110218

Tempat/Tanggal Lahir : PematangSiantar, 10 Juli 2004

Jenis Kelamin : Perempuan

Status Perkawinan : Belum Menikah

Agama . Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : LINGK | SILUMANGI, Kel. Mekar Nauli, Kec.Siantar

Marihat, Kota PematangSiantar

Email : statakumala@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD : SD Negeri 122347 Silumangi
SMP : MTsN Pematangsiantar

SMA : SMA Negeri 3 Pematangsiantar

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

OTANG TUA

Nama Ayah : Bambang Pryadi

Pekerjaan : Sopir

Nama lbu : Hermina

Pekerjaan CIRT

Alamat : LINGK | SILUMANGI, Kel. Mekar Nauli, Kec.Siantar

Marihat, Kota PematangSiantar



